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ABSTRAK 

DESAIN PELATIHAN SATUAN MUSIK ANGGOTA POLRI  
DI SUB DETASEMEN KORPS MUSIK DETASEMEN MARKAS  

KORPS BRIMOB POLRI 
Dwi Yan Okvarianto, Bambang Giyanto 

ianvarian93@gmail.com 
Politeknik STIA LAN Jakarta 

Penelitian ini berfokus pada bagaimana membangun sebuah desain pelatihan satuan 
musik anggota Polri di Sub Detasemen Korps Musik Detasemen Markas Korps 
Brimob Polri. Permasalahan utama yang diangkat adalah tidak adanya pedoman 
pelaksanaan pelatihan satuan musik di Subden Korsik Denma Korps Brimob Polri. 
Pelatihan yang pernah dilaksanakan belum sepenuhnya efektif dalam membekali 
anggota dengan keterampilan yang diperlukan saat menjalankan tugas, sehingga 
penelitian ini bertujuan untuk Mengidentifikasi dan menganalisis pelaksanaan 
Pelatihan Musik Anggota Polri yang pernah dilaksanakan di Subden Korsik Denma 
Korps Brimob serta Menentukan Desain Pelatihan yang relevan. Untuk mencapai 
tujuan tersebut, peneliti menggunakan metode penelitian deskriptif dengan 
pendekatan kualitatif. Penelitian ini melibatkan pengumpulan data melalui wawancara 
mendalam dengan informan yang terdiri dari pelatih dan anggota satuan musik serta 
informan pendukung lainnya. Data yang diperoleh kemudian dianalisis untuk 
menemukan pola dan konteks yang relevan. Pendekatan kualitatif dipilih karena dapat 
memberikan pemahaman mendalam mengenai fenomena yang terjadi di lapangan, 
serta memfasilitasi interpretasi terhadap pengalaman dan perspektif informan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa terdapat beberapa aspek penting dalam pelatihan 
satuan musik yang perlu diperhatikan, antara lain yaitu desain kurikulum pelatihan, 
penggunaan metode dan materi pengajaran serta dukungan pimpinan terkait 
keberlanjutan program pelatihan dan fasilitas sarana prasarana. Selain itu, pelatihan 
yang terstruktur dan didukung oleh program yang berkelanjutan mendorong anggota 
untuk mencapai standar yang diharapkan serta pentingnya ketersediaan fasilitas yang 
dalam hal ini merupakan dukungan dan perhatian dari pimpinan seperti aula latihan 
dan pembaruan sarana dan prasarana seperti alat musik yang sudah berusia lebih 
dari lima belas tahun guna mendukung lingkungan latihan yang nyaman serta alat 
musik yang baik sehingga dapat meningkatkan semangat latihan dan melaksanakan 
tugas lebih profesional. Penelitian ini memberikan rekomendasi yaitu sebuah desain 
pelatihan satuan musik yang terstruktur dan jelas untuk pelatihan satuan musik di 
Subden Korsik Denma Korps Brimob Polri agar memiliki pemahaman yang sama 
terhadap tujuan dan metode ataupun materi pelatihan. Kemudian program pelatihan 
perlu dirancang berkelanjutan, Setelah pelatihan dasar selesai, penting untuk 
melanjutkan program pembinaan musik secara berkala, seperti pelatihan lanjutan 
atau lokakarya setiap satu atau dua tahun. Hal tersebut bertujuan untuk menjaga dan 
meningkatkan keterampilan yang telah diperoleh dengan menyediakan kesempatan 
untuk belajar lebih lanjut dan berbagi pengalaman antara anggota yang lebih senior 
dengan juniornya serta diharapkan agar menjadi perhatian yang lebih dari pimpinan 
terkait pemenuhan ketersediaan fasilitas sarana prasarana dan pembaruan alat 
musik. 

Kata kunci: Pelatihan, desain pelatihan, Satuan musik  
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ABSTRACT 

TRAINING DESIGN FOR POLICE MEMBERS MUSIC UNIT AT THE MUSIC 
CORPS SUB-DETACHMENT OF THE BRIMOB CORPS HEADQUARTERS OF 

THE POLICE 
Dwi Yan Okvarianto, Bambang Giyanto 

ianvarian93@gmail.com 
Politeknik STIA LAN Jakarta 

 
This research focuses on how to build a training design for Polri members' music units 
at the Sub-Detachment of the Music Corps of the Brimob Police Headquarters 
Detachment. The main problem raised is the absence of guidelines for a design for 
implementing music unit training at the Korsik Subden Denma Korps Brimob Polri. The 
training that has been implemented has not been fully effective in equipping members 
with the skills needed when carrying out their duties, so this study aims to identify and 
analyze the implementation of Music Training for Polri Members that has been 
implemented at the Korsik Subden Denma Korps Brimob and Determine a relevant 
Training Design. To achieve this goal, the researcher used a descriptive research 
method with a qualitative approach. This study involved collecting data through in-
depth interviews with informants consisting of trainers and members of the music unit 
and other supporting informants. The data obtained were then analyzed to find 
relevant patterns and contexts. The qualitative approach was chosen because it can 
provide an in-depth understanding of the phenomena that occur in the field, as well as 
facilitate interpretation of the experiences and perspectives of informants. The results 
of the study indicate that there are several important aspects in music unit training that 
need to be considered, including the design of the training curriculum, the use of 
teaching methods and materials, and leadership support regarding the sustainability 
of training programs and infrastructure facilities. In addition, structured training 
supported by ongoing programs encourages members to achieve the expected 
standards and the importance of the availability of facilities which in this case are 
support and attention from leaders such as practice halls and renewal of facilities and 
infrastructure such as musical instruments that are more than fifteen years old to 
support a comfortable practice environment and good musical instruments so that they 
can increase the spirit of practice and carry out tasks more professionally. This study 
provides recommendations, namely a structured and clear music unit training design 
for music unit training at the Korsik Subden Denma Korps Brimob Polri in order to have 
the same understanding of the objectives and methods or training materials. Then the 
training program needs to be designed sustainably. After basic training is completed, 
it is important to continue the music development program periodically, such as 
advanced training or workshops every one or two years. This aims to maintain and 
improve the skills that have been acquired by providing opportunities for further 
learning and sharing experiences between more senior members and their juniors and 
it is hoped that there will be more attention from the leadership regarding the fulfillment 
of the availability of facilities and infrastructure and renewal of musical instruments. 
 
Keywords: Training, Training Design, Music unit 
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BAB I 
PERMASALAHAN PENELITIAN 

 

A. Latar Belakang Permasalahan 
Manajemen sumber daya manusia merupakan bagian penting dari 

manajemen utama yang berorientasi pada pengelolaan keterampilan 

dan kemampuan individu dalam menjalankan perannya sebagai 

pekerja guna mencapai tujuan organisasi (Brantasari & Hanita, 2020). 

Kebijakan manajemen sumber daya manusia yang efektif dalam 

meningkatkan strategi SDM mencakup perekrutan yang tepat, 

pengembangan profesional berkelanjutan, kompensasi dan tunjangan 

yang kompetitif, jalur karier yang jelas, evaluasi kinerja yang 

transparan, serta lingkungan kerja yang mendukung (Idrus, Ruhana, 

Amalia, Rosyid, & Kuswandi, 2023). 

Pelatihan pegawai adalah upaya yang direncanakan dan 

berkelanjutan oleh manajemen untuk meningkatkan kompetensi serta 

kinerja mereka. Pelatihan berfungsi sebagai metode untuk 

mengembangkan kemampuan fisik pegawai guna mendukung 

pencapaian tujuan organisasi. Selain itu, pelatihan juga membekali 

karyawan dengan keterampilan dan pengetahuan yang relevan dengan 

pekerjaan mereka saat ini. Tujuan utama pelatihan untuk sumber daya 

manusia adalah untuk meningkatkan efektivitas dan produktivitas kerja 

pegawai dengan memperdalam wawasan, meningkatkan keterampilan, 

serta yang terpenting, membentuk sikap dan mental yang lebih baik 

dalam menjalankan tugas serta tanggung jawab mereka (Rindaningsih 

& Khalilurrahman, 2022). 

Korps Brimob Polri memiliki Kedudukan, tugas dan fungsi menurut 

Peraturan Kapolri Nomor 6 tahun 2022 adalah merupakan unsur 

pelaksana tugas pokok Polri di bidang Brimob pada tingkat Mabes Polri 

yang berada dibawah Kapolri. Korps Brimob bertugas membina dan 
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mengerahkan kekuatan guna menanggulangi keamanan dan ketertiban 

masyarakat yang berkadar dan berintensitas tinggi yang mengancam 

Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

Didalam Struktur Organisasi Korps Brimob Polri, Detasemen 

Markas Korps Brimob Polri merupakan unsur pelayanan di satuan kerja 

Korps Brimob dan didalamnya terdapat empat Sub Detasemen yaitu 

Subden Pelayanan Umum, Subden Protokol, Subden Angkutan dan 

Subden Korps Musik. Sub Detasemen Korps Musik atau yang pada 

umumnya disebut dengan Subden Korsik bertugas menyelenggarakan 

pasukan Korps Musik dalam rangka mendukung kegiatan, upacara dan 

pembinaan tradisi mengenai musik Polri atau musik umum di 

lingkungan Korps Brimob.  

Menurut Peraturan Kapolri Nomor 9 Tahun 2015 tentang Satuan 

Musik Kepolisian Negara Republik Indonesia, Satuan Musik Polri 

adalah suatu susunan satuan pelaksana di bidang musik Polri yang 

menyelenggarakan dukungan kegiatan untuk membangkitkan dan 

memelihara semangat, kebersamaan, kedisiplinan, kebanggaan 

terhadap kesatuan dan jiwa patriotisme dengan menggunakan alat-alat 

musik. Sebagaimana diketahui, bahwa kelangsungan hidup suatu 

organisasi tergantung salah satu dari segi kecakapan, keterampilan, 

pengetahuan dan kesungguhan pegawai yang bersangkutan. Sehingga 

pentingnya faktor kompetensi dan sarana prasarana guna mendukung 

kinerja anggota Polri di Subden Korsik Denma Korps Brimob, terlebih 

lagi pada awal pembentukan Sub Detasemen Korps Musik hingga saat 

ini, personil yang direkrut di Subden Korsik tidak memiliki latar belakang 

keterampilan musik dan ditambah dengan tidak adanya pelatihan 

satuan musik anggota Polri di Subden Korsik Denma Korps Brimob 

yang terprogram dan berkelanjutan. Terkait latar belakang Pendidikan 

anggota Polri di Subden Korsik Denma Korps Brimob Polri, datanya 

adalah sebagai berikut: 
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Tabel 1.1. 

Daftar Personil Subden Korsik 

 

 

Berdasarkan data diatas, total keseluruhan Anggota Subden Korsik 

adalah 31 orang, terdapat 23 anggota lulusan SMA (umum), 1 anggota 

lulusan MA (umum), 1 anggota lulusan SMK (Mesin), 1 anggota lulusan 

SMK (Pariwisata), 3 anggota lulusan S1 (Hukum), 1 anggota lulusan S1 

(Ekonomi), 1 anggota lulusan S1 (Psikologi). Dari jumlah 31 anggota 

Polri di Subden Korsik tidak ada yang memiliki latar belakang 

Pendidikan Musik atau pelatihan musik. Berbeda pada satuan musik 

NO NAMA PANGKAT UMU
R DIKUM TERAKHIR 

1 2 3 6 7 
 ANGGOTA SUBDEN KORSIK 

1.  UGON RINGGANA AIPDA 43 TH SMK (Mesin) 
2.  IMAWAN HASBULLAH AIPDA 39 TH MA 
3.  SONY FEBRIYANTO AIPDA 37 TH SMA 
4.  DAUD MARKUS AFI AIPDA 44 TH SMA 
5.  MASDAR S.H BRIPKA 45 TH S1 (Hukum) 
6.  HERMAN NUGROHO BRIPKA 45 TH SMA 
7.  BARNO RUDI WANTORO BRIPKA 44 TH SMA 
8.  EKA FERDIANTO S.H BRIPKA 43 TH S1 (Hukum) 
9.  SAIFULLAH BRIPKA 43 TH SMA 
10.  HIMAWAN SAIFUDIN BRIPKA 46 TH SMA 
11.  JOKO SRIYONO BRIPKA 43 TH SMA 
12.  DARMANTO BRIPKA 43 TH SMA 
13.  MAMANG H. BRIPKA 45 TH SMA 
14.  EDI ERLANGGA BRIPKA 43 TH SMA 
15.  SABARI PURBA BRIPKA 46 TH SMA 
16.  ADI SOFYAN RACHMAT BRIPKA 44 TH SMA 
17.  PRIYO SUSILO BRIPKA 45 TH SMA 
18.  KAMSIL BRIPKA 44 TH SMA 
19.  DENDO NGARA BRIPKA 44 TH SMA 
20.  NURYADIN S.Psi BRIPKA 44 TH S1 (Psikologi) 
21.  JOKO HARIYONO BRIPKA 45 TH SMA 
22.  SAWALUDDIN P BRIPKA 43 TH SMA 
23.  GATOT WIYONO BRIPKA 43 TH SMA 
24.  DWICANDRA YULIAWAN BRIPKA 44 TH SMA 
25.  FITRA FAISAL BRIPKA 45 TH SMA 
26.  ALI MUNAWAR BRIGADIR 31 TH SMA 
27.  MUHAMMAD CHORIANTO BRIGADIR 31 TH SMA 
28.  FARIZAL CAHYA SAPUTRA BHARATU 29 TH SMA 
29.  TOMI MANDALA, S.E. BHARATU 26 TH S1 (Ekonomi) 
30.  HUDHATUL UMAM, S.H. BHARATU 29 TH S1 (Hukum) 
31.  RAHMAT ADI PRAMADI BHARATU 26 TH SMK (Adm. Perkantoran) 
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yang berada di Mabes Polri yang memiliki anggota berlatar belakang 

pendidikan musik seperti contohnya lulusan sekolah menengah musik 

yang direkrut melalui program seleksi anggota Polri berkompetensi 

khusus serta Sarjana Musik. Terkait latar belakang Pendidikan anggota 

Polri di Satuan Musik Mabes Polri, datanya adalah sebagai berikut. 

Tabel 1.2. 

Daftar Personil Subbagsik Mabes Polri 

NO NAMA PANGKAT UMUR DIKUM 
TERAKHIR 

1 2 3 4 5 
1.  NURI HARYADI AIPDA 41 THN SMM (MUSIK) 
2.  PANCA RIANTO. S AIPDA 57 THN SMA (UMUM) 
3.  HERY KRISDIYANTO AIPDA 42 THN SMM (MUSIK) 
4.  AGUS PRAYITNO AIPDA 54 THN SMK (UMUM) 
5.  YURENS B.S AIPDA 53 THN S1 (HUKUM) 
6.  SUPARDI AIPDA 54 THN SMA (UMUM) 
7.  MICHEL RUMBEWAS AIPDA 53 THN SMA (UMUM) 
8.  PUJI SUPRIYANTO AIPDA 53 THN SMK (UMUM) 
9.  SUGIONO AIPDA 53 THN SMK (UMUM) 
10.  MOHAMAD KHOIRON AIPDA 51 THN SMA (UMUM) 
11.  SUNARYADI BRIPKA 48 THN SMA (UMUM) 
12.  PURWOKO H.P. BRIPKA 48 THN SMK (UMUM) 
13.  ROMI ANDI. S BRIPKA 48 THN SMA (UMUM) 
14.  SUTRISNO BRIPKA 46 THN SMK (UMUM) 
15.  AHYAR ROSIDI BRIPKA 43 THN SMA (UMUM) 
16.  ADITYA DICKY SETIAWAN BRIPTU 26 THN SMM (MUSIK) 
17.  BIMO PUTRA RAHARJO BRIPTU 26 THN SMK (UMUM) 
18.  FADLI AG BRIPTU 25 THN SMKI (MUSIK) 
19.  MUHAMAD FAIZAL M ARIF BRIPTU 24 THN SMK (UMUM) 
20.  SANITYASA BUDYA W BRIPTU 25 THN SMM (MUSIK) 
21.  YAYU ISLAMI BRIPTU 26 THN SMA (UMUM) 
22.  ADITIYA RIZKI DARMAWAN BRIPDA 24 THN SMM (MUSIK) 
23.  ALBERD KURNIAWAN FAU BRIPDA 23 THN SMM (MUSIK) 
24.  ALBERT GIAN PUTRA S BRIPDA 23 THN SMM (MUSIK) 
25.  AMOS LARE SATUHU BRIPDA 23 THN SMM (MUSIK) 
26.  ANUGRAH KATON BAGAS BRIPDA 24 THN SMM (MUSIK) 
27.  DESI NATALIA MRAMRA BRIPDA 24 THN SMM (MUSIK) 
28.  ENJELITA M NOVILANO BRIPDA 24 THN SMK (UMUM) 
29.  FANDI CAHYA RAHMADHANI BRIPDA 24 THN SMM (MUSIK) 
30.  FARHAN IBNU ALI BRIPDA 25 THN SMM (MUSIK) 
31.  FARKHAN B SEPTIYADI BRIPDA 23 THN SMM (MUSIK) 
32.  FRANSISKUS SUNU P BRIPDA 25 THN SMM (MUSIK) 
33.  GARRY A IMANUELA BRIPDA 24 THN SMM (MUSIK) 
34.  HERMAWATI S AGUSTINA BRIPDA 23 THN SMKI (MUSIK) 
35.  M. RIDHO SETIAWAN BRIPDA 23 THN SMKI (MUSIK) 
36.  RIZKI TRI MANAFILLAHI BRIPDA 24 THN SMKI (MUSIK) 
37.  SUITBERTUS V CAHYO S BRIPDA 26 THN SMM (MUSIK) 
38.  YOGA BUDI PEWIRA BRIPDA 26 THN SMM (MUSIK) 
39.  RISALDI SALAKAY BRIPDA 23 THN SMKI (MUSIK) 
40.  YUDHIA SURYA SANTOSA BRIPDA 22 THN SMKI (MUSIK) 
41.  ZHAFRAN ABISTHA IQBAL BRIPDA 22 THN SMM (MUSIK) 

Bersambung... 
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NO NAMA PANGKAT UMUR DIKUM 
TERAKHIR 

1 2 3 4 5 
42.  AGUSTINUS DWI FERNANDO BRIPDA 21 THN SMM (MUSIK) 
43.  M. FIRMANSYAH BRIPDA 22 THN SMKI (MUSIK) 
44.  RISKI IMANUEL BRIPDA 22 THN SMM (MUSIK) 
45.  SATRIA AL AMIN BRIPDA 22 THN SMKI (MUSIK) 
46.  WAHYU BIMANTORO BRIPDA 23 THN SMKI (MUSIK) 
47.  MARNES R PASALBESSY, S.Pd BRIPDA 28 THN S2 (AGAMA) 
48.  ESY TIURMAULI SIHALOHO, S.Sn BRIPDA 27 THN S1 (MUSIK) 
49.  PIERE Y PASAU, S.Pd BRIPDA 25 THN S1 (PSIKOLOGI) 
50.  SAMUEL SAMOSIR BRIPDA 21 THN SMA (UMUM) 
51.  IQBAL SAMUDRA BRIPDA 20 THN SMK (UMUM) 
52.  YEHEZKIEL BRIPDA 19 THN SMM (MUSIK) 
53.  BUDI SULISTYONO PENDA 48 THN SMK (UMUM) 
54.  S.T.P.SIMANUNGKALIT PENDA 45 THN SMK (UMUM) 
55.  SUSI HANDAYANI PENGATUR I 56 THN SMK (UMUM) 
56.  HARI WAHYUDI PENGATUR I 48 THN SMK (UMUM) 
57.  TONI PENGATUR I 45 THN SMA (UMUM) 
58.  SUKARDI PENGATUR I 55 THN SMM (MUSIK) 
59.  G. FREDY SISTIANTO PENGATUR I 55 THN SMA (UMUM) 
60.  SULAEMAN PENGATUR I 48 THN SMK (UMUM) 
61.  YUDIANTO PENGATUR I 47 THN SMA (UMUM) 
62.  BAYU ANGGORO PENGATUR I 46 THN SMA (UMUM) 
63.  BONDAN DWI. L. P PENGATUR I 45 THN SMM (MUSIK) 
64.  IRWAN KURNIAWAN PENGATUR I 43 THN SMA (UMUM) 
65.  HAFID YUWONO PENGATUR I 46 THN SMA (UMUM) 
66.  HASTA. A PENGATUR I 44 THN SMA (UMUM) 
67.  GOMGOM P. S PENGATUR I 41 THN SMA (UMUM) 
68.  WAHYU BUDIMAN PENGATUR I 46 THN SMA (UMUM) 
69.  BARGOS B. S. PENGATUR I 53 THN SMA (UMUM) 
70.  GRACIA BUANA SAKTI PENGATUR I 44 THN SMA (UMUM) 
71.  SITI RIWAYATI PENGATUR I 41 THN SMK (UMUM) 
72.  ABDUL AZIZ PENGATUR I 34 THN SMM (MUSIK) 
73.  ADELIA MARISSA. D PENGATUR I 31 THN SMM (MUSIK) 
74.  ADHARI LUKMAN, S.Sn PENGATUR I 38 THN SMM (MUSIK) 
75.  AGUNG WIYOSO PENGATUR I 44 THN SMM (MUSIK) 
76.  AGUS SUGIARTO PENGATUR I 45 THN SMM (MUSIK) 
77.  ARYANTO EKO. P PENGATUR I 40 THN SMM (MUSIK) 
78.  DANANG WICAKSONO PENGATUR I 31 THN SMM (MUSIK) 
79.  DWI SULISTIYO PENGATUR I 43 THN SMM (MUSIK) 
80.  EKO PURWANTO PENGATUR I 44 THN SMM (MUSIK) 
81.  FERRY HERAWANTO PENGATUR I 41 THN SMM (MUSIK) 
82.  GANI GUSTAMA PENGATUR I 32 THN SMM (MUSIK) 
83.  ISMU HERLAMBANG PENGATUR I 32 THN SMM (MUSIK) 
84.  MARIDI PENGATUR I 42 THN SMM (MUSIK) 
85.  MUHAMMAD. K. ARIFIN PENGATUR I 32 THN SMM (MUSIK) 
86.  MUHAMMAD. UJI. T PENGATUR I 38 THN SMM (MUSIK) 
87.  PRAWITRI SUMULYA PENGATUR I 31 THN SMM (MUSIK) 
88.  SEPTI RAHMAWATI PENGATUR I 31 THN SMM (MUSIK) 
89.  SETIYANTO, S.Sn PENGATUR I 42 THN SMM (MUSIK) 
90.  SETO WIWOHO, S.Sn PENGATUR I 40 THN SMM (MUSIK) 
91.  SENO SUWONDO PENGATUR 43 THN SMA (UMUM) 

 
Berdasarkan data diatas sebagai perbandingan, total jumlah 91 

Anggota Polri dan PNS Polri di Satuan Musik Mabes Polri, terdapat 19 

Lanjutan... 
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Anggota Polri dan 16 PNS Polri lulusan SMA (Umum), 21 Anggota Polri 

dan 21 PNS lulusan SMM (Musik), 9 Anggota Polri lulusan SMKI 

(Musik), 3 Anggota Polri Lulusan S1 (Musik) dan 1 Anggota Polri 

Lulusan S2. Terkait fakta yang didapat tersebut dan hasil observasi 

awal serta wawancara dengan anggota Subden Korsik Denma Korps 

Brimob Polri dalam pelaksanaan operasional Subden Korsik Denma 

Korps Brimob dilapangan sering mendapatkan kendala dalam 

pelayanan musik di Korps Brimob dalam hal pembaruan mengenai 

musik atau lagu-lagu baru dikarenakan dasar kemampuan musik dari 

masing-masing anggota belum tercapai seperti halnya dalam dasar 

membaca partitur musik yang berisikan simbol-simbol notasi musik dan 

selama ini untuk pelaksanaanya menggunakan cara hafalan. Berbeda 

dengan anggota di Satuan Musik Mabes Polri mereka hanya perlu 

melatihkan materi-materi baru mengenai musik atau lagu tanpa adanya 

kendala dikarenakan sudah dibekali pengetahuan dasar musik. 

Berdasarkan hal tersebut sehingga diperlukan tahapan pelatihan musik 

secara terprogram dan berkelanjutan terkait dengan kebutuhan 

pelatihan yang harus dipenuhi guna menciptakan sebuah sistem yang 

tertata dalam pemeliharaan keterampilan anggota Subden Korsik 

Denma Korps Brimob Polri. 

Fakta di lapangan juga terdapat data mengenai barang inventaris 

atau sarana peralatan musik di Subden Korsik Denma Korps Brimob, 

berikut datanya: 
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Tabel 1.3. 
DAFTAR BARANG INVENTARIS 

ALAT-ALAT SUBDEN KORSIK DENMA KORBRIMOB 
 

NO NAMA ALAT MUSIK 
BANYAKNYA     KONDISI TAHUN 

PENGADAAN KETERANGAN 
JUMLAH SATUAN B RR RB 

1.  TRUMPET 9 UNIT  4 4 

2004 (5 UNIT) 
2004 (1 UIT) 
2007 (1 UNIT) 
2012 (2 UNIT) 

DINAS 
SWADAYA 
SWADAYA 
SWADAYA 

2.  TROMBONE SLIDE 3 UNIT  1 2 2004 (2 UNIT) 
2013 (1 UNIT) 

DINAS 
SWADAYA 

3.  BARITONE/EUPHONIUM 2 UNIT  1 1 2004 (2 UNIT) DINAS 

4.  MELLOPHONE 2 UNIT  1 1 2004 (2 UNIT) DINAS 

5.  ALTO SAXOPHONE 4 UNIT  2 2 2004 (2 UNIT) 
2012 (2 UNIT) 

DINAS 
SWADAYA 

6.  TENOR SAXOPHONE 2 UNIT  1 1 2004 (1 UNIT) 
2012 (1 UNIT) 

DINAS 
SWADAYA 

7.  CLARINET 2 UNIT  1 1 2004 (2 UNIT) DINAS 

8.  TUBA 2 UNIT  1 1 2004 (2 UNIT) DINAS 

9.  SIDE SENAR 2 UNIT  1 1 2004 (1 UNIT) 
2012 (1 UNIT) 

DINAS 
SWADAYA 

10.  GENDERANG 4 UNIT  2 2 2004 (4 UNIT) DINAS 

11.  BASS DRUM UK. 26” 2 UNIT  1 1 2004 (4 UNIT) DINAS 

12.  BASS DRUM UK. 22” 1 UNIT  1  2012 (1 UNIT) SWADAYA 

13.  BELIRA 2 UNIT  1 1 2004 (2 UNIT) DINAS 

14.  SYMBAL UK.14” 2 UNIT  1 1 2004 (2 UNIT) DINAS 

15.  SYMBAL  UK. 20” 1 UNIT  1  2011 (1 UNIT) SWADAYA 

 JUMLAH 40 UNIT     DINAS = 35 
SWADAYA = 14 

 
Berdasarkan data inventaris tersebut tidak ditemukan satupun data 

mengenai kondisi alat musik yang “Baik”, melainkan banyak dari kondisi 

alat musik di Subden Korsik Denma Korps Brimob yang “Rusak Ringan” 

dan “Rusak Berat”. Usia dari alat musik juga sudah tergolong lama yaitu 

diatas 10 tahun dan bahkan ada yang hampir berusia 20 tahun. Kondisi 

tersebut bisa saja mempengaruhi kinerja dalam hal kualitas dan 

kenyamanan sarana prasarana. Selain itu juga masih rendahnya 

kreatifitas dan inovasi dalam melaksanakan dan menyelesaikan tugas 

sehingga terkesan melakukan rutinitas saja karena kualitas hasil 

pekerjaan ditentukan oleh keterampilan individu. Terdapat juga 

kurangnya dorongan dari organisasi mengenai peremajaan atau 

perekrutan personil dan sarana prasarana serta bahwa selama (20 
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tahun) semenjak pembentukan dan pelatihan awal pada tahun 2004 

hingga tahun 2024 belum adanya kembali pelatihan korsik secara 

terprogram dan dilatih oleh pelatih yang berkompeten sehingga hal 

tersebut mempengaruhi kinerja dari Anggota Polri di Subden Korsik 

Denma Korps Brimob Polri. 

B. Identifikasi Masalah 
1. Anggota Polri di Subden Korsik Denma Korps Brimob dari awal 

pembentukan tahun 2004 hingga saat ini ketika awal proses 

rekrutmen tidak memiliki keterampilan musik. 

2. Belum adanya pelatihan korsik secara terprogram dan hanya 

pernah sekali melaksanakan pelatihan pada awal pembentukan 

tahun 2004 yang dilatih oleh pelatih Satuan Musik Yanma Mabes 

Polri. 

3. Perlunya peningkatan keterampilan personil serta dukungan  

organisasi untuk menjaga kemampuan musik personil agar tidak 

hilang.  

4. Kurangnya dorongan dari organisasi mengenai peremajaan atau 

perekrutan personil dan pembaharuan sarana prasarana. 

5. Perlunya pelatihan dan pembinaan kemampuan satuan musik yang 

terprogram dan berkelanjutan. 

C. Rumusan Masalah 
Dari uraian latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan masalah 

yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Pelaksanaan Pelatihan Satuan Musik Anggota Polri di 

Subden Korsik Denma Korps Brimob Polri?  
2. Bagaimana Desain Pelatihan Satuan Musik Anggota Polri di Subden 

Korsik Denma Korps Brimob Polri yang optimal?  

D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan fokus permasalahan yang telah dirumuskan di atas, 

maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  
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1. Mengidentifikasi dan menganalisis pelaksanaan Pelatihan Musik 

Anggota Polri yang pernah dilaksanakan di Subden Korsik 

Denma Korps Brimob.   

2. Menentukan Desain Pelatihan Satuan Musik Anggota Polri di 

Subden Korsik Denma Korps Brimob Polri yang relevan bagi 

anggota. 

E. Manfaat Penelitian  
Adapun manfaat yang diberikan dari penelitian ini yakni:  

1. Manfaat Terhadap Dunia Akademis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memperluas pengetahuan 

pengembangan ilmu pengetahuan mengenai masalah ilmu 

manajemen khususnya manajemen sumber daya manusia di 

lingkungan satuan kerja Polri. 

b. Menambah dan memperluas pengetahuan penulis dalam hal 

manajemen. 

2. Manfaat Terhadap Dunia Praktis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan 

positif yang bermanfaat bagi Satker Korps Brimob Polri Serta  

Sub Detasemen Korsik Detasemen Markas Korps Brimob Polri 

khususnya dan instansi lain pada umumnya dalam rangka 

meningkatkan kemampuan bagi pegawai/anggota  baik di 

pusat maupun daerah. Disamping itu juga sebagai masukan 

terhadap pimpinan dalam merumuskan kebijakan. 

b. Sebagai sebuah karya ilmiah yang telah memberikan 

pengalaman dan keterampilan berharga dalam pemecahan 

masalah nyata secara ilmiah khususnya pada bidang MSDM. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 
1. Pelaksanaan Pelatihan Musik Anggota Polri di Subden Korsik Denma Korps 

Brimob Polri 

Pelaksanaan tugas dan pelatihan musik anggota Polri di Sub Detasemen 

Korp Musik Detasemen Markas Korps Brimob Polri mengalami banyak 

tantangan. Salah satu masalah utama adalah keterbatasan sarana dan 

prasarana, termasuk tidak adanya aula yang memadai untuk latihan. Para 

personel selama ini menggunakan teras gedung serba guna yang kurang ideal 

untuk melaksanakan latihan. Hal ini berpengaruh terhadap kualitas latihan dan 

hasil yang dapat dicapai oleh anggota, seperti yang dinyatakan oleh beberapa 

informan yang menekankan pentingnya tempat yang nyaman dan akustik yang 

baik untuk mendukung proses belajar . 

Berdasarkan wawancara dengan informan, keberhasilan desain pelatihan 

musik di Subden Korsik sangat tergantung pada materi pelatihan yang 

diberikan. Sebagian besar personel tidak memiliki latar belakang musik, 

sehingga pelatihan yang diadakan harus disusun dengan baik untuk memenuhi 

kebutuhan peserta yang masih minim pengetahuan musik. Upaya peningkatan 

kualitas pelatihan mencakup penyusunan rencana program yang jelas, 

termasuk jenis pelatihan, tujuan, materi yang diajarkan, serta kriteria peserta 

dan instruktur. 
2. Desain Pelatihan Musik Anggota Polri di Subden Korsik Denma Korps Brimob 

Polri yang optimal 

Desain pelatihan musik yang optimal di Subden Korsik harus berfokus pada 

pengenalan dasar teori musik dan teknik memainkan alat musik. Melalui 

pelatihan yang berorientasi pada kebutuhan dasar tersebut, diharapkan 

personel dapat memiliki fondasi yang kokoh untuk mengembangkan 

keterampilan musik mereka . Dengan memprioritaskan pengenalan teori dan 

praktik, pelatihan ini tidak hanya akan meningkatkan keahlian musik anggota 

tetapi juga menyingkirkan keterbatasan yang ada akibat kurangnya 

pengalaman sebelumnya. 
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Durasi pelatihan menjadi faktor penting dalam desain pelatihan yang 

efektif. Saat ini, disarankan agar pelatihan dilaksanakan dalam rentang waktu 

minimal dua hingga empat bulan agar peserta dapat memahami materi dengan 

baik. Program pelatihan yang berkelanjutan, yang mencakup evaluasi berkala, 

juga penting untuk menjaga dan meningkatkan keterampilan yang telah 

dicapai . Harapannya, setelah pelatihan dasar, dilakukan pelatihan lanjutan 

setiap satu atau dua tahun untuk menjaga dan mengembangkan keterampilan 

lebih lanjut. 

Sebagai upaya konsultasi dalam merancang program pelatihan, penting 

untuk melibatkan saran dan masukan dari berbagai pihak untuk menyesuaikan 

dengan kebutuhan nyata yang dihadapi di lapangan. Hal ini akan menjamin 

pelatihan yang diberikan relevan dan langsung dapat diterapkan dalam tugas 

sehari-hari. Dengan melibatkan para narasumber dalam proses perancangan, 

kualitas materi dan metode pelatihan dapat diperbaiki. Selain itu, penting bagi 

personel yang telah melalui pelatihan untuk dapat berperan sebagai pelatih 

atau mentor bagi junior mereka. Dengan cara ini, proses regenerasi 

pengetahuan dan keterampilan dapat berlangsung secara berkelanjutan. 

Desain pelatihan yang terprogram juga penting agar anggota menjadi 

profesional dalam bidang musik. Melihat dari pelatihan satuan musik yang 

pernah dilaksanakan, diperlukan adanya pedoman yang jelas untuk menjaga 

perkembangan dan kemajuan satuan musik di Korps Brimob. 

Dari semua faktor tersebut, dapat disimpulkan bahwa sebuah desain ideal 

pelatihan musik yang diterapkan di Subden Korsik Denma Korps Brimob Polri 

harus mempertimbangkan segala aspek, mulai dari desain program, sumber 

daya manusia, hingga evaluasi berkelanjutan. Struktur sistem pelatihan ini 

diharapkan dapat meningkatkan keterampilan anggota dalam menjalankan 

tugasnya serta membentuk talenta musik yang berkualitas dalam satuan 

musik. Melalui pendekatan yang terencana dan terstandarisasi, diharapkan 

tidak hanya kompetensi musik yang meningkat, tetapi juga profesionalisme 

anggota secara keseluruhan. 
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B. Saran 
Desain pelatihan musik yang optimal untuk anggota Polri di Subden Korsik 

Denma Korps Brimob Polri perlu diterapkan dengan mempertimbangkan 

kebutuhan spesifik personel yang mayoritas tidak memiliki latar belakang 

musik. Oleh karena itu, perlu untuk menerapkan program pelatihan yang 

berfokus pada pengenalan dasar-dasar teori musik dan teknik memainkan alat 

musik. Materi pelatihan harus sederhana dan mudah dipahami, dengan 

pendekatan yang mendukung gaya belajar anggota yang bervariasi. Ini akan 

membantu untuk mempercepat beradaptasi dan memahami esensi musik 

dalam konteks pelaksanaan tugas. 

Program pelatihan dirancang selama dua bulan tiga minggu untuk 

memberikan waktu yang cukup bagi peserta dalam menguasai teori dasar dan 

praktik bermain alat musik. Pelaksanaan pelatihan dalam beberapa tahap, di 

mana pada tahap tertentu diakhiri dengan evaluasi kemajuan, dapat membantu 

memastikan bahwa personel tidak hanya belajar tetapi juga dapat menerapkan 

apa yang telah dipelajari. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tujuan & Sasaran 
• Menentukan Tujuan dan Sasaran 

Pelatihan yang ingin dicapai. 
 

Peserta Latihan 
• Peserta Latihan 

Peserta organik pada satuan musik di 
Korps Brimob Polri golongan bintara dan 
tamtama. 

•  
 

Instruktur Latihan 
• Instruktur 

Mengumpulkan nama-nama 
instruktur yang qualified. 

 

Jangka Waktu 
Dilaksanakan dalam waktu 11 minggu dengan 

perincian sebagai berikut: 

• Tingkat perorangan      : 4 minggu 

• Tingkat kelompok alat musik  : 2 minggu 

• Tingkat ansambel                   : 2 minggu 

• Tingkat satuan musik      : 3 minggu 

  

Metode 
• metode ceramah, audio visual, dan 

diskusi. 

• metode peragaan/demonstrasi secara 

utuh dilanjutkan dengan menguji 

keterampilan.  

Evaluasi Pelatihan 
• Evaluasi peserta 
• Evaluasi tenaga pelatihan 
• Evaluasi penyelenggaran 
• Evaluasi pasca latihan 

Materi & Alur Latihan 
• Penjabaran materi & isi pelajaran 
• Jumlah jam pelajaran 
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Desain Pelatihan diatas mencakup berbagai aspek, mulai dari tujuan dan 

sasaran pelatihan hingga evaluasi pelatihan. Desain pelatihan ini 

direkomendasikan untuk merumuskan pendekatan yang ideal dan terukur, 

sehingga menghasilkan desain pelatihan yang sistematis dan jelas. Dengan 

penerapan yang efektif, desain ini diharapkan dapat meningkatkan kapabilitas 

dan kompetensi peserta, sehingga mereka dapat menjalankan tugas secara 

profesional dan memenuhi standar keterampilan di dalam satuan musik. 

Dukungan pimpinan teratas merupakan faktor penting dalam 

pengembangan pelatihan musik, termasuk dalam hal penyediaan sumber daya 

manusia yang kompeten dan alokasi anggaran yang memadai untuk pelatihan 

serta pengadaan sarana dan prasarana yang menjadi faktor kunci dalam 

keberhasilan sebuah pelatihan. Oleh karena itu, penting untuk memfasilitas 

program latihan yang layak, seperti aula dengan akustik baik dan peralatan 

musik yang diperbarui. Lingkungan pelatihan yang nyaman dan mendukung 

dapat memfasilitasi proses belajar dan meningkatkan motivasi anggota untuk 

berlatih dan berkembang. Tanpa dukungan infrastruktur yang memadai, semua 

usaha pelatihan mungkin akan sia-sia. 

Perlunya melibatkan instruktur atau pelatih yang berpengalaman di bidang 

musik. Para instruktur tidak hanya harus menguasai teknik musik tetapi juga 

memahami cara mengajar dengan baik, terutama kepada peserta yang kurang 

berpengalaman. Pelatihan bagi instruktur tentang metode pengajaran yang 

efektif untuk audiens dengan latar belakang yang beragam sangat penting 

untuk menjamin kualitas transfer pengetahuan. Dengan demikian, peserta 

akan mendapatkan pembelajaran yang lebih menarik dan dapat meningkatkan 

keterampilan mereka lebih cepat. 

program pelatihan perlu dirancang berkelanjutan, Setelah pelatihan dasar 

selesai, penting untuk melanjutkan program pembinaan musik secara berkala, 

seperti pelatihan lanjutan atau lokakarya setiap satu atau dua tahun. Hal ini 

bertujuan menjaga dan meningkatkan keterampilan yang telah diperoleh 

dengan menyediakan kesempatan untuk belajar lebih lanjut dan berbagi 

pengalaman antara anggota yang lebih senior dengan juniornya. Ini juga akan 

membangun komunikasi dan kerja sama antar personel di Subden Korsik. 

Desain pelatihan harus adaptif, memanfaatkan teknologi dan sumber daya 

lain untuk memperkaya pengalaman belajar dalam metode pelatihan. Misalnya, 
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penggunaan alat pembelajaran digital, video tutorial, dan aplikasi untuk latihan 

musik dapat menjadi pelengkap yang sangat berguna. Inovasi ini dapat 

menarik minat anggota dan memberikan variasi dalam proses belajar, 

sehingga meningkatkan keterlibatan dan efektivitas pelatihan musik di Sub 

Detasemen Korps Musik Detasemen Markas Korps Brimob Polri. 
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